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Sekapur Sirih

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Maha Esa yang alas
rahmat dan hidayah-Mya akhimya kami dapat mewujudikan Jurnal Penalitian
gan Pengembangan pamerintah Provinsi DIY. Jumal Ini merupakan
penerbltan  yang kedua, sehingga tentunya masih terdapat berbagal
kekurangan dan jauh dari yang kami harapkan. OCieh karena Ity saran dan
masukan dari berbagal pihak sangat dinarapkan uniuk peningkatan Jurnal ini,

Uniuk edist kedua ini disajikan 11 (sebalas) hasil penelitian di bidang
pemarintahan, sosial budaya, akonomi dan fisik (sarana prasarana) dangan
harapan dapat menambah referensi penelitian dan pengembangan di Daerah
Istimewa Yogyakaria.

Ucapan terima kasih disampsikan kepada semua pihak yang taslah
barperanserta dan memberkan sumbangan pemikiran guna tersusunmya
Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pemerintah Provinsl DIY Edisi kedua
ini. Harapan kami melalui media Ini dapat terjalin interaksi dan tukar informasi
antar peneliti dan praktisi di lingkungen masyarakat iimiah dan pamerintahan
daegrah gura meningkatkan peran peneliian dan pengembangan di
Diaerah |stimewa Yogyakaria.

Redaksi
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POTENSI EKSTRAK

SIRTH MERAH

(PIPER CROCATUM RUIZ & PAV.)
SEBAGAI ANTIKANKER

Oleh : Evy Yulianti, Tutick Rakayu, Ixora Sartika Mercuriani

ABSTRAK

Sirth merah (Plper crocatum) yang dikenal sebagal tanaman hias yang eksobis,

ternyata bermanfast uniuk

if berbagsi macam penyaki, salah satunya

adalah kanker. Dalam daun sirifh merah Mmss:‘y;ﬁmm& yakni affodoid,

saponin, fanin dan flavonoid yang berpotensi a E i
Penelitian ini barfufusn untuk mengetahui patensi ekstrak B:anqﬂ.k daun sirih

marah sebagal antikenker pada sel kanker payudara, T470. Ekstraksi serbuk daun

sirih merah (Piper crocstum)  difakukan dengar  menggu

nakan etanol T0%.

Pengamatan sitoloksik untuk mendepatkan nitaf IC_, dan panghambstan profiferasi sel

dilakukan dengan menggunakan metode MTT.
Hasilnya menunjukkan bahwa periakuan eksirak efanolik daun sirif merah

(Piper crocatum) (7,87125-500 pgiml) dapat menghambat pertumbuhan sel m".‘n
123,18 poiml). Hasll penelitian inf menunjukian bahwa ekstrak etanolit daun sirih
merah (Piper crocatum) berpotensi sebagai antikanker

Kata kunci : siih merah (Piper crocatum), antikanker

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan zaman dan Ke-
majuan teknologi menyebabkan banyak
perubahan dalam kehidupan masya-
rakat, Perubahan tersabut menimbulkan
berbagai macam masalah kesehatan
yang membutuhkan penanganan sarius,
salah satunya adalah kanker. Saat ini
pengobatan alternalif dengan menggu-
nakan bahan obat dari  tumbuhan
samakin meningkal, Dalam pengobatan
untuk mengatasl masalah  kanker,
di Indonesia banyak yang
menggunakan ramuan atau  jamu
tradisional yang berssal darl tanaman
obat. Jenis tanaman yang termasuk
dalam kelompok tanaman obat men-
capai lebih darl 1000 jenis, salah satu

tanaman obat yang banyak tumbuh di
Indonesia yang akhir-akhir ini banyak
dimanfaatkan adalah sirih merah (Piper
crocatum Ruiz & Pav.) (Syukur dan
Hernani, 1299),

Sirih merah yang dikenal sebagal
tanaman hias yang eksolis, ternyata
bermanfast untuk mengobatl berbagal
macam penyakil. Sirlh merah dapat
dipakal untuk mengobati diabstes,
hipertensi, kanker payudara, pera-
dangan, hepatitis, ambelen, asam urat,
maag, luka dan lainain, Pemanfaatan
siih mersh dilakukan dengan cara
mengkonsumsi daunnya, atau dieksirak
terlebih dahulu untuk mengambil bahan
aktif (Bayoo, 2006, Sudewo, 2005).

Peneiitian terhadap tanaman sifh
merah sampai saat Inl masih sanpgat
kurang terutama dalam pengembangan
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{Manoi, 2007). Beberapa penelitian yang
sudah dilakukan adalah Potens| Ekstrak
Daun Sirih Merah (Plper Crocatum)
Sebagai Antioksidan., Penelitan me-
ngenal polensi sirh merah sebagal antl
kanker belum pemah dilakukan, Ke-
gunaan dan potensl siih merah yang
sangat Juss memberikan dorongan
dilakukannya penelitan leblh lanjut
mengenal potensi sidh merah sebagai
antikanker,

1.2 Rumusan Masalah

Sinh  merah  (Piper crocatum)
banyak digunakan masyarakat sebagai
salah satu  obat fradisionsl untuk
meanyembuhkan berbagai macam
penyakit, salah satu potensi yang diakui
adalah berkhasiat mencegah dan
menyembuhkan kanker, untuk itu maka
periu dilakukan penelitian untuk men-
Jawab masalah “apakah sirih  merah
(Piper crocatum) mempunyal efek anti
kanker.

1.3 Tujuan Penelitian
Fenelitian  ini  bertujuan  unbuk

mengujl potensi sirfh merah (Piper
crocatum) sebagai antl kankesr

1.4 Manfaat

Hasll positf dan penelitian ini
diharapkan dapat membawa manfaat
untuk pembuktian iimiah bahwa sirh
merah (Plper crocatum) dapat diguna-
kan sebagal alternatil dalam pengobatan
kanker dan memberikan informasi
kepada masyarakat mengenai peman-
faatan sirih merah sebagal obat alternatif
yang salah salunya adalah unfuk
mengobati kanker, Diharspkan adanya
penalitian lebih lanjut untuk mendapat-
kan obat anti kanker yang labih efaktf_

Il. METODOLOGI

2.1. Desaln Penelitian

Penelitian yang dilakukdn bersifat
ekaperimantal murni dengan membesi-
kan delapan macam konsentrasi ekstrak
yang berbeda untuk divjikan pada kuMur
sal kanker dengan tujuan mengetahui

potensi ekstrak sirih merah sabagai antl
kanker. Pada masing-masing perlakuan
dilakukan 5 kali pengulangan.

2.2. Objek Penelitian

Penalitian ini dilakukan dengan sirih
marah {Piper crocafum) sebangal objek
penelitian,

2.3, Alat dan Bahan

Alat dan Bahan yang digunakan:
daun sirih merah (Piper crocatum),
Dimethyl Sulfoxide (DMS0O), aquades,
metanal, sel kanker payudara T47D,
fetel bovine serum (FBS) 10%,
Fungizone  0,5%, Penstrep 2%,
Dulbacco's Modified Eagle Medium
(ODMEM), SOS 10% dalam HCI 0,01N,
Phosphate Buffer Saline (PBS), fripsin,
3-[4, 5aimethylthiazol-2-yif-2, 5-dipheryl-
tetrazolivm bromide (MTT), LAF, botol
Flash kultur, tabung konikel, pipet tetes,
mikropipet, biue fip, tissue, tabung
erenmeyer, inkubator,  mikroskop
inverted, hemositorneter, plale 96 well,
blender, rofary wvacum evaparalor,
timbangan analitik, ELISA reader.

2.4. Langkah Penelltian

2.4.1 Ekstraksi daun sirih

Daun sirih dicuci bersit lalu diangin-
anginkan, kemudian dikenngkan dengan
oven dengan suhu 40°C sampai kering,
kemudian dihaluskan sampal menjadi
serbuk, wang kemudian dimaserasi
dengan larutan etanol 70% dan diambil
fitratiya dengan pemyaringan. Hasil
saringan divapkan dalam rofary vecum
evaporator dengan suhu 40°C. Ekstrak
dari daun diencerkan dengan DMSO,
Stok konsentrasi ekstrak daun sirih yang
akan divariasikan adalah mulal dari 1000
pg/mL, 500 pg/ml, 250 pg/ml, 125
pg/mL, 62,5 pg/mL, 31,25 pg'ml
15,625 pg/mL . 7.8125 pg/mL dengan
cara ditimbang sampel seberat 20 mg
dan dilarutkan dalam 100 pL DMSO.
Kemudian tambahkan 900 pL media
kultur sehingga didapatkan konsantrasi
20.000pgimL. Selanjutnya dibual ser
kadar sesuai yang dilnginkan.
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POTENSI EKSTRAK

SIRIH MERAH

(PIPER CROCATUM RUIZ & PAV.)
SEBAGAI ANTIKANKER

leh : Evy Yulianti, Tutick Rahayu, Irora Sartika Mercuriani

ABSTRAK

Sirth merah (Plper crocatum) yang dikenal sebagal tanaman {r.i-as yang eksobis,
ternyate bemmanfaat untuk mengobatl berbagal macam penyakit, salah satunya
adalah kanker. Dalam daun sinh merah terkandung sa:dy;wa fitokimia yakni alkoloid,

fMlavonoid ya antikanker,
sampensfman' mm'dmmr' beml_.ru;'r Tnﬁﬁ:mm WMW ekstrak etancilk daun sirih
merah sebagal antikenker pada sel kanker payudara, T47D. Ekstraksi serbuk daun
sirih merah  [Piper crocsfum) dilakukan dengar menggunakan elanc! T0%.
Pengamatan sitofoksik unfuk mendapatkan nilai IC,, dan penghambetar proliferasi sel
akan metods MTT.

dﬂﬁkmragsm:ga;;‘s;u% bahwa perdakuan ekstrak efanolik daun sirih merah
{Piper crocatum) (7,8125-500 pgéml) dapst menghambat pertumbuhan sel (J'f:_”
123,18 pg/ml). Hasll peneliian inl menunjukkan bahwa ekstrak efanciil daun sirih
merah (Piper crocaturn) berpotensi sebagal antikanker

Kata kunci : sidh merah (Fiper crocatum), sntikanker

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan zaman dan ke-
majuan teknologi menyebabkan banyak
perubahan dalam kehidupan masya-
rakat, Perubahan tersebut menimbulkan
barbagai macam masalah kesehatan
yang membutuhkan penanganan sarius,
salah satunya adalah kanker. Saat ind
pengobatan alternalif dengan menggl-
nakan babhan obat dard tumbuhan
semakin meningkat. Dalam pengobatan
untuk mengatasl masalah  kanker,
masyarskat di Indonesia banyak yang
menggunakan ramuan atau  jamu
tradisional yang berasal darl tanaman
obat. Jenis tenaman yang lermasuk
dalam kelompok tanaman obat men-
capai lebih darl 1000 jenis, salah satu

tanaman obat yang banyak tumbuh di
Indonesia yang akhir-akhir ini banyak
dimanfaatkan adalah sirlh merah (Fiper
crocatum Ruiz & Pav.) (Syukur dan
Hernani, 1999), )
Sirih merah yang dikenal sebagai
tanaman hlas yang eksotis, ternyata
bermanfaat untuk mengobatl berbagal
macam penyakit. Sirih merah dapat
dipakal wuntuk mengobatl diabetes,
hipertensi, kanker payudara, pera-
dangan, hepatitis, ambelen, asam urat,
maag, luka dan lain-tain. Pemanfaatan
siih merah dilakukan dengan cars
mengkonsumsi daunnya, atau diekstrak
terlebih dahulu untuk mengambil bahan
aktif (Bayoo, 2008; Sudewo, 2005).
Penelitian terhadap tanaman sirh
merah sampai saat Inl masih sangat
kurang terutama dalam pengembangan
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(Manoi, 2007). Beberapa penelitian yang
sudah dilakukan adalah Potensl Ekstrak
Daun Sirh Merah (Piper Crocstum)
Sebagai Anticksidan. Peneliian me-
ngenal potensi sirth merah sebagal antl
kanker belum pemah dilakukan, Ke-
gunaan dan potensi sifih merah yang
sangat |uss memberikan dorongan
dilakukannya penelitian leblh lanjut
mangenal potensi sirih merah sebagai
antikanker,

1.2 Rumusan Masalah

Sirlh  merah (Piper crocafum)
banyak digunakan masyarakat sebagai
salah satu obal tradisional untuk
manyambuhkan berbagai macam
penyakit, salah satu potens| yang diakui
edalah  berkhasiat mencegah dan
menyembuhkan kanker, untuk itu maka
periu dilakukan penelitian untuk men-
jawab masalah ~apakah sirih  merah
(Piper crocatum) mempunyai efek anti
kanker.

1.3 Tujuan Penelitian
Fenelitian inl  bertujuan  untuk

mengujl potensi sifh merah  (Piper
crocatum) sebagal antl kanker

1.4 Manfaat

Hasll positi dar peneliian ini
diharapkan dapat membawa manfaat
untuk pembuktian ilmiah bahwa sirh
merah (Piper crocatum) dapat digena-
kan sebagal alternatil dalam pengobatan
kanker dan membarikan informasi
kapada masyarakat mengenai psman-
faatan sirih merah sebagal obat alternalif
yang salah satunya adalah untuk
mangobati kanker. Diharapkan adanya
panalitian lebih lanjut untuk mendapat-
kan obat anti kanker yang lebih efektif,

Il. METODOLOGI

2.1. Desaln Penelitian

Penelitian yang dilakukdn bersifat
eksperimaental murmni dengan membesi-
kan delapan macam konsentrasi akstrak
yang berbeda untuk divjikan pada kulur
sl kanker dengan tujuan mengetabwi

potensi ekstrak sinh merah sebagai anti
kanker. Pada masing-masing perlakuan
dilakukan 5 kali penguiangan.

2.2. Objek Panelitian

Pensalitian ini dilakukan dengan sirih
mearah (Piper crocatum) sebanal ohjek
penelitian,

2.3, Alat dan Bahan

Alat dan Bahan yang digunakan:
daun sirih merah (Plper crocatum),
Dimethyl Suifoxide (DMSO), aguades,
metanal, sel kanker payudara T47D,
fetasl bovine serum (FBS) 10%,
Fungizane  0.5%, Penstrep 2%,
Dulbecco’s Modified Eagle Medium
(OMEM), SDS 10% dalam HCI 0,01M,
Phosphate Buffer Saline (PB3), tripsin,
3-[4,5-dimethylthiazol-2-yl|-2, 5-diphartyd-
tefrazoivm bromide (MTT), LAF, botol
Fiash kultur, tabung konikel, pipet tetes,
mikropipet, biue fip, tissue, tabung
erlenmeyer, inkubator, mik roskop
inverted, hemositometer, plale 96 wel|
blender, rofary wvacum evaporaior,
timbangan analitik, ELISA reader.

2.4. Langkah Panelitian

2.4.1 Ekstraksi daun sirih

Daun sirih dicuci bersih lalu diangin-
anginkan, kemudian dikenngkan dengan
oven dengan suhu 40°C sampai kering,
kermudian dihaluskan sampai menjadi
serbuk, yang kemudian dimaserasl
dengan larutan etanol 70% dan diambil
fitratmya dengan penyaringan. Hasil
saringan diuapkan dalam rolary vacum
evaporator dangan suhu 40°C. Ekstrak
dari daun diencerkan dengan DMSO,
Stok konsentrasi ekstrak daun sirih yang
akan divariasikan adalah mulal dari 1000
pg'mL, 500 pg/mbL, 250 pg/ml, 125
pgimL, 62,5 pgimL, 31,25 pa/mbL ,
15,625 pg/mL , 7,8125 pg/mbL dengan
cara ditimbang sampel saberat 20 mg
dan dilarutkan dalam 100 pL DMSO.
Kemudian tambahkan 900 pL media
kultur sehingga didapatkan konsantrasi
20.000ug/mL. Selanjutnya dibuat ser
kadar sesual yang dilnginkan.
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2.4.2 Pengullan pada kultur Sel

1) Membuat media

Dimasukkan 10% FBS, 05 %
Fungizone, 2 9% Penstrep dan
DMEM sampal 100 mbL ke dalam
botol steril.

2) Memanean sl
Media dalam flash kultur diambil
dengan pipet teles sampal habis,
kemudian dicuci dangan PBS.
Setelah PBS dibuang, ditambah
+7T00 pL  tripsin  dan
dimasukkan ke dalam |nkubator
dengan suhu 37°C selama 510
manit. Kemudian diperiksa di
bawah mikroskop inverfed untuk
mengetahui spakah sel sudah
teriepas. Setelah it dimasulkkan
media dan diresuspensi dengan
cara dipipet berulang-ulang dengan
hati-hati dan ditampung dalam
konikel 15 mL. Diambil sebanyak 10
HL untuk dihitung jumiah seinya
dengan hemositometer. Darl hasil
parhitungan tersabut, diperukan
1%10°100 pb sel uniuk rmnhg-
well untuk pengujian. Sel
unluk ujl dimasukkan dalam plate
96 well. Piate (nl kemudian
diinkubasi pada temperatur 3C
selama 24 jam.
3) Ui sitotoksik
Ul sitotcksik dilakukan dengan
menambahkan ser kadar ekstrak
sirlh marah yang telah ditentulman,
yaltu 1000 pg/mL, 500 pg/ml, 250
pgiml, 125 pgiml, 62,5 pghml,
31,25 pgimL, 15625 pgiml
7.8125 pofml sebanyak 1DﬂnLHp
well, Kemudian dinkubas pada
inkubator 37°C selama 24 jam.

4) Penghitungan sal dengan mends
MTT.

Seteish  nkubasi cukup, media
dibusang dan ditambah media bary
100uL per wel dan ditambabikan
MTT 5 mg/mL sebanyak 10 pl per
well. Kemudian dilnkubasi 4-6 jam.
Reaksi MTT dihentkan dengan

cara memberikan stoper barupa
SDS  10% dalam HCI 009N
sebanyak 100uL tiap well,
Selanjutnya  dilakukan  inkubasi
sermalam.

5) Pambacaan hasil
Pembacaan dilakukan dengan Elisa
reader pada panjang gelombang
585 nm.
\iabilitas sel dihitung dengan rumus
sabagai berikut (Mosmann, 1883

% Sel hidup = {abs P - abs M)iabs
K - abs M) x 100%

Abs P = ghsorbansi sal dengan
perlakuan

Abs M = absorbansl kontrol
media

Abs K = ghsorbansi kontrol sel

2.5, Analisls Data
Data wyang diperoleh dihitung
ICsgmya.

L HASIL KAJIAN
3.1 Hasll

Berdasarkan pensliian yang telah
dilakukan, yaltu menguji delapan ser
kadar sirih merah (Piper crocatum Rulz
& Pav,) pada ssl kanker payudara T47D,
diperolah hasil yang terlthat pada grafik
hubungan antara konsentrasl sirih
merah (Piper crocatum Rulz & Pav.)
dengan % sel hidup sebagal barikut,

Gambar 1, Hubungan antara konsean-
trasi sirih marah dengan % sal hidup
Menurut grafik tersebut diparoleh nilad
ICss yang menunjukkan konsentrasi
sirin marah (Pijper crocsfum Ruiz &
Pav.) yang dapal menyebabkan
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kematian 50% sel kanker, yaitu 123,18
ramil.

Gambar 2, Morfologi sel T47D sebetum
diberi ekstrak daun sirih merah

Gambar 3. Morfologl sel TATD setelah
diberi ekstrak daun sirh merah

Gambar 4. Muu'fo{ogi sal T4TD selalah
diberi MTT

Berdasarkan gambaran morfologi
tersabul tampak terjadi parubahan pada
sel kanker T47D sebelum diber ekstrak
daun sirlh merah dan selelah diberi
ekstralk daun sirih merah. Perubahan
tersebut adalah sel tampak menyusul
dan ebih - kecil wvolumenya, yang
manunjukkan lerjadinga kerusakan sel
kanker. Kerusakan yang terfjadi pada sef
kanker dapal berupa apoptosis maupun
nekrosis.

3.2 Pembahasan

Uji sitotoksisitas digunakan untuk
menentukan nilai nhibition concentration
50% (ICs0). Nilai 1Cy menunjukkan nilai
konsentrasl yang menghasilkan hambat-
an proliferasi sel 50% dan menunjukkan
potensi  ketoksikan suatu  senyawa
terhadap suatu sel, Uji viabilitas sel
maenggunakan MTT dapat digunakan
untuk  menunjukkan hubungan antara
periakuan sualu  bahan uwji dengan

berbagai konsentrasi lerhadap kemaban
sal, Semakin besar konsentrasi bahan
uji akan semakin besar tingkat kematan
sal. Pada peneliian inl menonjuldoen
hasil 1Csa yaitu 123,18 uygimL, sehingga
ekstrak sifh  merah ini  berpotensi

kanker setelah diberi parakuan dengan
ekstrak sirih  merah memberikan ciri
maorfolog sal yang menunjukkan adanya
kerusakan sel. Kerusakan sa yang
terjadi betum diketahui 2pakah termasuk
apoptosis maupun nekrosis. Penelitian
ini tidak melakukan pengamatan lebih
lanjul apakah yang leradi pada sel
kankar tersabul adalah apoplosis
ataupun nekrosis.

tosis biasanya  ditandal
dengan terjadinya perubahan morfologi
yaltu berkurangnya volume sel, penyu-
sutan sel, terjadinya kondensas kroma-
fin dan adanya badan apoplosis. Pena-
litian i hanya menunjukkan gambaran
sal yang menyusul dengan voleme sal
yang mengecil. Tetapi belum bisa di-
pastikan apakah yang ferjadi adalah
apopiosis, karena membutuhkan peneli-
tian yang lebih [anjul. Teradinya kon-
dansasi  kromatin dan  terbemtuknya
badan apoptosis hanya dapat dilihat
dengan pengecatan  khusus, seperti
pengecatan May-Grunwald-Giemsa,

Pendekatan terapi kanker meng-
gunakan agen kemopreventil lebih men-
janjikan daripada obat antikanker kon-
vensional. Agen kemopreventl sendiri
dapal didefinisikan sebagal senyawa
yang dapal menghambat dan menckan
proses karsinogenesis pada manusia
sehingga pertumbuhan kankes dapat
dicegah (Kakizoe, 2003).

Pada terapi kuratil kanker, pe-
ngambangan agen kemopreventil di-
dasarkan pada regulasl daur sl ter-
masuk reseplor-reseplor hommon  per-
tembuhan dan prolein kKinasa, peng-
hambatan angiogenasis, penghambatan
enzim siklcoksigenase-2 (COX-2Z), dan
induksi apoptosis. Agen kemopreventil
mempunyai tanget aksi spesifik metals
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mekanisme-mekanisme  molaekuler ter-
sabul. Ketidaknommalan pada daur sal
dan regulasi apoptosis, peningkatan
onzim COX-2, dan proses angiogenesis
hanya lerjadi pada sel yang fterkena
kankar mesklpun pada beberapa kasus
anglogenesls terjadi pada jantung. Oleh
karena (tu, agen kemopreventil relatif
aman dan tidak berpangaruh pada sel
normal (Chang dan Kinghorn, 2001).

Salah satu lenolip abnosmal dari
sel kanker adalah disregulasi dar kontrol
daur sel, yallu lerfadi gangguan meka-
nisma kontrol sehingga sel akan
berkembang lanpa mekanisme kontrol
sebagaimana pada sel normal {Gondho-
wigrdjo, 2004). Retinoblastoma (Rb) dan
protein  p53 sebagal penskan tumor
merupakan protein  yang berperan
penling dalam pengaturan sikius sel
sebagal mater  antiprofiferasi maupun
sebagal pengatur < proses apnmas!s
karena adanya  kerusakan
Inaktivasi p53 akan mangﬂ(lhaman sal
berproliferasi  secara beriebihan. Efek
antiproliferatil dan beberapa senyawa
yang berpotensi sebagai  antikanker
salah satunya adalah melaiul kemam-
puannya menunda daur sel dengan
meanghambat aktivitas cyclin-CDK mau-
pun protein-protein kinase lainnya. Agen
kemopreventif alami, d antaranya
adalah flavonoid, dapal menginduksi
panghentian fase G1 (Pan el al., 2002).
Pengaruh agen kemo-preventf mealui
penghambatan siklus sai dapal menye-
babkan sel akan berhenti membelah dan
proliferasi sal akan berhenti,

Daun sirih merah mengandung
senyawa  filokimia  yaknl  aslkoloid,
saponin, tanin dan flavoncld (Manoi,
2007). Kandungan kimia lainnya yang
terdapat di daun sirh merah adalah
minyak atsid, fidroksikavical, kawicol,
kavibefol,  alfylprokatekol,  karnvakrol,

propada. Peneliian  inl  fidak sampea
pada tahap mengetahul dan mengisolas]
semyawa  fitokimia tersebut.  Mamun
berdasarkan hasil penaliian terdabui,

senyawa flavonoid inllah yang banyak
menunjukkan potensinya sebagai anti
kanker.

Senyawa fNavonoid dapat meng-
hambat profiferasi melalui inhibisi proses
oksidalif yang dapal menyebabkan
inislasi kanker. Mekanisme ni diper-
antaral penurunan enzim xanthin oksi-
dase, siklooksigenase (COX) dan
lipooksigenase (LOX) yang diperdukan
dalam proses prooksidasi  sehingga
meanunda sikles sel (Ren ef al, 2003).
Aktivitas  antikanker juga  ditunjukkan
flavenoid melalul  induksl  Bpoplosis.
Flavonoid menghambat ekspresi enzim
topolsamerase | dan topoisomerase |l
yang berperan dalam katalisis pemu-
taran dan relaksasi DNA. Inhibitor enzim
topoisomerase akan menstabilkan
kompleks ftopolzomerase dan menye-
babkan DMA terpotong dan mengalami
kerusakan, Kerusakan DMNA dapal
menyebabkan terekspresinya  protsin
proapoplosis saperti Bax dan Bak dan
menurunkan  ekspresi  profein-protein
antlapoptosis yaitu Bel-2 dan Bol-XL.
Dengan  demiklan pertumbuhan  sal
kanker terhambal. Sebagian besar
flavonoid telah terbukti mampy meng-
hambat proliferasl pada berbagal sel
kanker pada manusia namun bersifat
tidak toksik pada sel normal manusia
(Ren ef al., 2003).

Senyawa golongan  flavonoid
mampu menghambat proses karsino-
genesis balk secara in vilro maupun in
vivo. Penghambatan terjadl pada tahap
inisiasl, promesi maupun progresi
malalui mekanisma molekuler antara lain
inaktivasi senyawa karsinogen, anti-
proliferatif, penghambatan angiogenesis
dan daur sel, induksi apoplosis. dan
aklivitas antioksidan [(Ren ef al., 2003).
Flavonoid juga meningkatkan ekspresi
enzim gluthation S-transferase (GST)
yang dapat mendetoksifikasi karsinogen
reaktil menjadl tidak reaktif dan jebih
podar sehingga cepatl dieliminasi darni
tubuh. Selain i, favonoid juga dapat
mengikat senyawa karsinogen sehingga
dapat meancegah ikatan dengan DNA,
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RNA, alau protein target (Ren ef al,
2003). Sifat antioksidan dar sanyawa
flavanoid juga dapat menginhibisi proses
karsinogenesis. Fase [nislasl kanker
seringkali diawali melalui oksidasi DNA
yang menyebabkan mutasi | oleh
senyawa karsinogen (Kakizoe, 2003).
Karsinogen aktif seperti redikal oksigen,
peroksida dan superoksida, dapat di-
stabllkan oleh fNavonoid melalul reaks)
hidrogenasd maupLn pembentukan
kompleks (Ren ef al., 2003).

Kelangsungan hidup sel kanker
juga dapat ditekan melalui peng-
hambatan angicgenesiz oleh flavanoid
(Mater, 2001 of Ren ef &, 2003).
Medalul penghambatan angiogenesis, sel
kanker akan mengalaml kematian
karena tidak mendapat suplai nutrisi dan
oksigen,

Pada penslitian inl tidak dilihat
bagaimana eksirak daun sith merah
bekerjia sebagai antikanker, karena hal
It mambulubkan . panelittan lebiby lanjut,
Selain tu juga belum diketahul senyawa
aklif mana yang ferkandung di dalam
ekstrak daun sith merah yang paling
berpotens| sebagal antikanker.

V. KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penalitian  ter-
sebut dapal disimpulkan bahwa ekstrak
sirih marah (Piper crocatum Ruiz & Pav.)
memiliki potensi sebagai tanaman obat
antikanker,

4.2 Saran

Penelitian lebin tanjut dapat ditaku-
kan dengan menggunakan pelarut-
pelarul yang fain dengan polaritas yang
bervarasl dalam membuatl ekstrak sirh
merah sehingga akan dipercleh ekstrak
metabolit sekunder yang paling ber-
potensi, menggunakan jenis sed kanker
yang lein dan menggunakan konirol sal
sehat unfuk mengetahul toksisitasnya
terhadap sel sehal, dilaksanakan sampai
ke arah mekanisme kerja senyawa aktif
dalam mambunuh sel kanker.
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tahun 2009, Saat ini tercatan sabagal
staf pengajar Jurusan Biologl Fakuitas
Matematika dan limu Pengetahuan Alam
(FMIPA) Universitas Negeri Yogyakarta
{UNY). Beberapa penelitian yang telah

dihasilkan antara lain: (1) Ekstraksl dan
Uji  Aktivitas Enzim Galaktosidase
pada 5 lsclat Bakteri Asam Laktat dar
Limbah Saluran Pencamaan lkan, (2)
Biodegradasi Potongan Uwl (Dioscorea
Alata L) Kering Dengan  Berbagai
Metode Pengeringan Sebagal Sumber
Belajar Mata Kuliah Biokimia, (3)
Mikroalbuminuria pada Pendarita
Diabetes Mellitus Tipe 2 Hipertansif, {4)
Pombelajaran Biologli Sel Molekuler
Dengan CHMI  Uniuk  Meningkatkan
Penguasaan Kenssp Dan Keterampilan
Genarik Salns Mahasiswa Biologi, (5) Uji
Aktivitas Selulolitk Aspergillus sp yang
Dilsolasi dari Kelapa Sawil, dan (8)
Senyawa Golongan Flavonoid peda
Daun Binahaong (Anredera cordifolia).
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